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PENAFSIRAN MUHAMMAD MUTAWALLI ASY-SYA’RAWI ATAS
AYAT-AYAT YANG MENGANDUNG LAFADZ A’MAA

A. Penafsiran Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi Atas Ayat-Ayat Tentang
Lafadz A’maa Dalam Tafsir Asy-Sya’rawi

1. Surat Al-Bagarah ayat 18
O3 YV A 1 aSS

“(Mereka) tuli, bisu, lagi buta, sehingga mereka tidak dapat
kembali.”?

Asy-Sya’rawi menjelaskan di dalam tafsir ayat ini bahwasannya
mereka berada dalam kegelapan yang tidak mereka lihat, berarti bahwa
sarana indera mereka yang lain telah terganggu, sehingga telinga mereka
diam, mereka tidak mendengar jalan kebenaran, dan lidah mereka telah
berhenti menyampaikan apa yang ada di hati dan pandangan mereka.
Mereka tidak melihat tanda-tanda Allah di alam semesta. Oleh karena itu,

kesadaran mereka akan bimbingan Tuhan dinonaktifkan bagi mereka.?

2. Surat Al-Baqgarah ayat 171
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“Perumpamaan (penyeru) orang-orang Yyang kufur adalah
seperti (penggembala) yang meneriaki (gembalaannya) yang tidak
mendengar (memahami) selain panggilan dan teriakan (saja).
(Mereka) tuli, bisu, dan buta sehingga mereka tidak mengerti.>

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 4.

2 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-Yaum,
1991), cetakan 1, him. 175.

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 26.
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Asy-Sya’rawi menjelaskan di dalam tafsirnya bahwasannya mereka
buta untuk melihat tanda-tanda alam semesta, jika mereka memiliki

penglihatan, mereka akan melihat alam semesta. Seperti yang Allah

katakan: &Y LY N s JJ\ et upﬂ\j VA dJ"' ¢ &

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.
Jika mereka telah melihat penciptaan langit dan bumi, mereka akan
dibimbing oleh naluri mereka bahwa keberadaan yang rumit dan sulit ini
memiliki pencipta yang telah membuatnya, tetapi mereka tidak berfikir.
Karena proses pikiran muncul setelah mendengar dan setelah inderanya
lengkap. Karena itu manusia dalam penciptaan pertamanya adalah kinetik
dan sensual, kemudian melihat, mendengar dan merasakan, dan kemudian
dia memiliki masalah mental, kemudian dia mengatakan kebenaran setelah

itu.

3. Surat Al-Maidah ayat 71
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“Mereka mengira bahwa tidak akan terjadi fitnah (azab akibat
dosa-dosa mereka). Oleh karena itu, mereka menjadi buta dan tuli.
Setelah itu Allah menerima tobat mereka, kemudian banyak di antara
mereka buta dan tuli (lagi). Allah Maha Melihat apa yang mereka
kerjakan.”

Asy-Sya’rawi menyebutkan di dalam tafsirnya bahwa segala sesuatu
harus diperhitungkan, baik yang menguntungkan maupun yang merugikan.
Mereka mengira bahwa kedatangan risalah dan ajaran tersebut di samping

sebagai pedoman hidup juga merupakan suatu ujian. Karena itulah, ketika

4 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-Yaum,
1991), cetakan 1, him. 812.

5> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 120.
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disampaikan kepada mereka ajaran tersebut, mereka pura-pura tuli dan bisu.
Padahal, perangkat ilmu dalam diri manusia adalah pendengaran,
penglihatan dan hati. Sebagaimana yang dijelaskan oleh ayat, “dan Allah
mengeluarkan kamu dari peruz ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati,
agar kamu bersyukur. ” (QS an-Nahl [16]: 28)®

Segala yang dilihat adalah pengalaman pribadi manusia, dan apa yang
didengar adalah pengalaman orang lain. Pendengaran manusia lebih luas
dari pada penglihatannya. Hal pertama yang dimiliki oleh manusia ketika
dia lahir adalah pendengaran. Seorang bayi tidak bergeming saat sesuatu
mendekati matanya, karena dia belum mampu melihat secara jelas. Kondisi
ini berlangsung sampai 10 hari. Namun, bila dia mendengar suara, dia
langsung memberi respon. Itulah sebabnya dalam ayat ini, pendengaran
lebih dahulu disebutkan, baru dilanjutkan dengan penglihatan dan hati.’

2

R

3a5 13425 mereka buta dan tuli. Allah menanyakan tentang

pengalaman pribadi manusia terlebih dahulu, di samping pertanyaan

mengenai hal-hal yang mereka dengar. Kata 13325 buta artinya; mereka tidak

melihat, bahkan hal-hal yang berhubungan dengan diri mereka sendiri,
tanda-tanda alam, peringatan-peringatan, dan ajaran. Karena itulah, Allah
memberi teguran berkenaan dengan penglihatan mereka. Karena mereka
tidak menggunakan nikmat tersebut. Meskipun telah datang Rasul yang
mengajak untuk memperhatikan alam raya ini, mereka tetap tidak
memperdulikannya. Sebenarnya adalah hal yang wajar, jika pada awal
turunnya ajaran tersebut, mereka tetap tidak memperdulikannya. Akan

tetapi, setelah datangnya peringatan, mengapa mereka tetap saja tidak

® Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-Yaum,
1991), cetakan 1, him. 3309.
" 1bid., him. 3310.
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menyadari kekeliruan sikap mereka tersebut? Karenanya kalimat mereka

buta dan tuli dalam ayat ini sangat logis dan realistis.®

4. Surat Al-An’am ayat 50
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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku tidak mengatakan
kepadamu bahwa perbendaharaan (rezeki) Allah ada padaku, aku
(sendiri) tidak mengetahui yang gaib, dan aku tidak (pula)
mengatakan kepadamu bahwa aku malaikat. Aku tidak mengikuti
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku.” Katakanlah, “Apakah sama
orang yang buta dengan orang yang melihat? Apakah kamu tidak
memikirkan(nya)?”°

Asy-Sya’rawi menyebutkan di dalam tafsir ayat ini bahwa
Keummian Rasulullah merupakan ciri khasnya sejak dia dilahirkan. Beliau
tidak pernah belajar, namun pengetahuan dan budaya yang dihasilkannya
lebih tinggi dari pengetahuan dan budaya orang lain. Semua ini karena

faktor wahyu.©

Ayat utama ini dilanjutkan dengan: M\j 6!;}’3?\ Soing e ofs

“Katakanlah: ‘Apakah sama orang yang buta dengan orang Yang
melihat?’” Ketika Allah hendak membuat perumpamaan sesuatu, Allah
akan mendatangkan contoh yang dapat diterima oleh semua pihak
walaupun itu adalah musuh yang menentang-Nya. Mereka ini akan setuju
bahwa orang buta tidak sama dengan orang yang melihat sebagaimana

perbedaan antara kegelapan dan cahaya.!

& Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-Yaum,
1991), cetakan 1, him. 3310.

° Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 133.

10 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 3243.

1 bid.
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Fitrah tidak akan memperdebatkan masalah seperti ini. Buta adalah
tidak adanya kemampuan melihat bagi makhluk yang memiliki
penglihatan. Oleh karena itu tidak ada seorang pun yang mengatakan
bahwa batu itu buta, karena batu pada hakikatnya tidak memiliki

penglihatan.!?

Dari penjelasan di atas dipahami bahwa pemakaian kata 6&2%?\ buta

merupakan sifat bagi orang yang memiliki alat penglihatan. Kehilangan
penglihatan bagi manusia akan menyulitkan dan meyakitkan dirinya
sebagai makhluk yang bergerak, karena dia dapat saja terjatuh ke dalam
lubang atau berbenturan dengan benda keras yang membuatnya kesakitan.®

Semua orang pasti sepakat bahwa orang buta akan banyak mengalami
masalah dalam kehidupan, dan orang yang mampu untuk menjaga mereka
ini tentunya adalah orang yang mampu melihat, sehingga dapat menuntun
mereka dan menawarkan kemudahan.

Dahulu, orang beranggapan bahwa proses melihat terjadi akibat
adanya sinar yang keluar dari mata menuju objek yang dilihat. Pemahaman
ini dibantah oleh seorang ilmuan Islam, Ibnu Hisyam yang menjelaskan
bahwa cahaya keluar dari benda menuju mata, bukan sebaliknya. Sebagai
bukti, kita tidak mampu melihat benda di dalam kegelapan. Kebutaan
disebabkan oleh faktor mata yang tidak mampu menangkap pancaran
cahaya.™®

Allah menjelaskan bahwa dalam kehidupan ini tidak semuanya
berpegang pada apa yang mampu ditangkap oleh panca indra saja. Tidak,
karena ada nilai-nilai lain yang tidak diketahui oleh manusia. Contonya,
manhaj langit datang untuk mengantarkan manusia kepada nilai-nilai luhur,

sebagaimana cahaya menuntun panca indra manusia kepada benda. Jika

2 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 3243.

13 Ibid.

14 I bid.

15 1bid.
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penglihatan merupakan satu-satunya proteksi manusia dari berbagai
rintangan, maka demikian juga manhaj berfungsi sebagai rambu-rambu
bagi manusia agar jangan sampai terbentur dengan hal-hal maknawi.
Manusia akan hidup berdasarkan nilai, sebagaimana orang buta hidup
berkat tuntunan dari orang yang mampu melihat. Namun, kebutuhan akan
petunjuk nilai tidak dapat dilepaskan oleh manusia, sebagaimana dia dapat
melepaskan diri dari kebutuhan untuk melihat. Dampak kesesatan akibat
kehilangan petunjuk lebih dahsyat daripada kesesatan karena tidak dapat

melihat.’

5. Surat Al-An’am ayat 104
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“Sungguh, telah datang kepadamu bukti-bukti yang nyata dari
Tuhanmu. Siapa yang melihat (bukti-bukti itu), maka (manfaatnya)
bagi dirinya sendiri dan siapa yang buta (tidak melihat bukti-bukti itu),
maka (akibat buruknya) bagi dirinya sendiri, sedangkan Aku (Nabi
Muhammad) bukanlah pengawas(mu).”*®

Asy-Sya’rawi menyebutkan di dalam tafsir ayat ini bahwasannya

& P - St o s L% . .
Allah berfirman &z oo 253 awails 7230 225 maka barang siapa melihat

(kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya sendiri; dan barangsiapa
buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudaratannya kembali
kepadanya. Sebagai contoh, dan untuk lebih mendekatkan pemahaman
terhadap ayat ini; seorang anak yang masuk ke dalam rumabh, dia bertanya:
"Makanan apa yang Ibunda hidangkan untuk kami hari ini?"
Sang Ibu menjawab: "Tidak ada apapun.”

16 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 3244.

17 Ibid.

18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 141.
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Si anak kemudian berkata: "Tapi bapak telah membelikan daging,
beras, dan sayuran?"

Dalam hal ini si anak menyindir ibunya secara halus dengan maksud:
"Mengapa ibu tidak memasaknya."*°

Kemudian asy-Sya’rawi melanjutkan bahwasannya Allah
menjelaskan bahwa Dia telah menciptakan kita, dan Dia telah membuat
konsep pemeliharaan serta mengutus Rasul sebagai seorang penyampai
yang dapat dipercaya. Maka sekarang pilihan terletak di tangan kamu.
Setiap orang memiliki untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Bila ternyata dia awas dan sadar, maka cahaya hidayah ini akan bermanfaat

baginya, akan tetapi bila dia menutup mata, maka dia akan buta.?

6. Surat Al-A’raaf ayat 64
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(Karena) mereka mendustakannya (Nuh), Kami selamatkan dia
dan orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera serta Kami
tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami.
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta (mata hatinya).”?

Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwa kata (ze®

adalah orang yang hilang penglihatannya. Kehilangan basyirah sama
dengan kehilangan mata yaitu tidak berfungsinya mata hati untuk

menunjukan kepada kebaikan.??

19 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 3848.

20 1bid.

21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 158.

22 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 4205.
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7. Surat Yunus ayat 43
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“Di antara mereka ada orang yang melihat kepada engkau.
Apakah engkau dapat memberi petunjuk kepada orang yang buta,
walaupun mereka tidak melihat?.”23

Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwa melihat
membutuhkan konsentrasi, agar seseorang dapat melihat sesuatu sesuai
dengan apa yang dilihatnya. Tetapi sering kali orang yang melihat itu tidak
begitu konsentrasi, karena hatinya tidak melihat benda itu.?*

Seseorang ditanya: "Bukankah kamu berkata: barangsiapa yang
melihat dan berteman dengan orang yang saleh, maka Allah akan
memberinya hidayah.

Sambil bertanya orang itu menjawab: "Bagaimana kamu bisa berkata
demikian, bukankah Abu Jahal telah melihat orang yang paling saleh, tapi
dia tetap kafir."

Dijawab: "Sesungguhnya Abu Jahal belum melihat Muhammad
sebagai Rasulullah, dia melihatnya hanya sebagai anak yatim piatu yang
diasuh oleh Abu Thalib."?

Begitulah, pembicara itu menerangkan bahwa Abu Jahal belum
melihat Muhammad sebagai utusan Allah. Andaikan dia telah melihatnya
sebagai Rasulullah, pasti akan berbeda masalahnya.?®

Kami telah melihat seorang laki-laki saleh yang berkulit gelap, meski
demikian kesalehannya telah menerangi warna gelap kulitnya. Dia
bercahaya oleh sikap takwa dan wara'. "Seandainya Abu Jahal melihat

kerasulan Muhammad niscaya akan berubah pikirannya.?’

23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),

him. 214.

24 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-

Yaum, 1991), cetakan 1, him. 5954.

% 1bid., hlm 5955
% 1bid
27 1bid.,
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Diceritakan, bahwa Fadhalah bin Umair ingin membunuh Rasulullah
Shallallaahu ‘Alaihi Wa Sallam, tepatnya ketika beliau sedang tawaf
mengelilingi Ka'bah pada peristiwa ‘Amul Fath. Ketika Fadhalah sudah
mulai dekat dengan Rasulullah, berkatalah Rasulullah kepadanya: "Apa
yang sedang kau pikirkan?"

Fadhalah menjawab: "Tak ada, Saya sedang berzikir,"

Maka tertawalah Rasulullah dan berkata: "Beristigfarlah wahai
Fadhalah!." Kemudian beliau meletakkan tangannya di dada Fadhalah.

Sambil memandang Nabi dia berkata:
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“Tidak ada satu pun di dunia yang lebih ku benci dari wajahnya,
tetapi saat saya bertemu dengannya maka tidak ada yang lebih saya
cintai di bumi ini lebih dari wajahnya. (HR. Ibnu Hisyam)?

Kemudian asy-Sya’rawi melanjutkan itulah pendengaran, dan inilah
penglihatan. Keduanya, baik pendengaran maupun penglihatan adalah
sebaik-baik sarana komunikasi. Pendengaran adalah sarana untuk
mendengarkan perintah Allah. Semestinya sebelum membaca atau
mengucapkan, manusia harus terlebih dahulu mendengarkan.?

Dan yang dimaksud dengan umya/buta dalam ayat utama ini adalah

buta penglihatan®

8. Surat Hud ayat 24
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2 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 5956

29 |bid.

30 Ibid.
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“Perumpamaan kedua golongan (kafir dan mukmin) seperti
orang buta dan orang tuli dengan orang yang dapat melihat dan yang
dapat mendengar. Samakah kedua golongan itu? Apakah kamu tidak
mengambil pelajaran?.”3!

Allah memberikan kita panca indra yaitu pendengaran dan
penglihatan. Keduanya merupakan sumber utama bagi manusia dalam
mendapatkan berita, baik secara visual maupun audio visual hingga manusia
mampu menarik kesimpulan dari apa yang dilihat oleh mata dan didengar
oleh telinganya.?

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur. (QS. An-Nahl [161: 78) Selama Allah telah
membuat pendengaran, penglihatan dan hati sebagai sumber untuk
menghasilkan informasi, maka Allah berhak mendapat ucapan terima kasih
atas nikmat tersebut.>®

Kita tahu bahwa kemajuan peradaban dan perkembangan ilmu
pengetahuan lahir karena andil orang yang mendengar dan melihat, hingga
dapat menarik sebuah intisari yang dapat diterapkan untuk kemaslahatan
manusia. Contohnya, ketika air direbus di dalam panci yang tertutup, maka
tutupnya akan terangkat dari panci tersebut, lalu orang yang melihatnya
menemukan adanya kekuatan wuap. Kesimpulannya bahwa uap
membutuhkan wadah yang lebih besar dari panci tersebut hingga membuat
tutupnya terangkat ke atas. Penemuan ini lantas berkembang dan digunakan
dalam banyak bidang kehidupan. Seandainya manusia berhenti pada yang
didengar atau dilihatnya tanpa menyimpulkan sesuatu, maka kehidupan
mustahil akan berkembang hingga mencapai peradaban seperti sekarang

ini.3

31 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 224.

32 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 6422.

33 Ibid.

3 Ibid., him. 6423.
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kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang mukmin), seperti
orang buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat
mendengar. Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan sifatnya?.
Setiap orang yang buta dan tuli tidak akan menyangkal bahwa orang yang
dapat melihat dan mendengar adalah lebih baik darinya. Orang yang buta
dengan orang yang dapat melihat tidak akan sama. Begitu juga orang yang
tuli dengan orang yang dapat mendengar.®

Begitulah, Allah menyebutkan hal-hal yang saling berlawanan agar
orang yang mendengar dan membaca ayat ini dapat menyadari dan
mengingatkannya akan perbedaan antara yang melihat dan yang buta, antara

orang yang mendengar dan tuli. Kedua secara alamiyah tidak akan sama.®
Kemudian asy-Sya’rawi menukil penjelasan dari ayat lain, N t@u
253\545\ & ksJ\ i,);iﬁ\ RS Z,/Qj j\;aj,‘ﬁ\ =5 sesungguhnya bukanlah mata

itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang berada dalam dada. (QS. Al-
Hajj [22]: 46) Maksudnya bahwa manusia terkadang dapat melihat atau
mendengar, akan tetapi dia tidak menggunakan indra penglihatandan

pendengarannya untuk hal-hal yang seharusnya.®’

9. Surat Ar-Ra’d ayat 16
MY u}ﬁl.c ‘}1 ;.LJ}\ 4.)}.) uﬁ(‘d
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3 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 6423.

3 Ibid.

37 Ibid., him. 6424,
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapakah Tuhan langit dan
bumi?” Katakanlah, ‘“Allah.” Katakanlah, “Pantaskah kamu
menjadikan selain Dia sebagai pelindung, padahal mereka tidak kuasa
mendatangkan manfaat maupun menolak mudarat bagi dirinya
sendiri?” Katakanlah, “Apakah sama orang yang buta dengan orang
yang dapat melihat? Atau, samakah kegelapan dengan cahaya? Atau,
apakah mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah yang (diyakini)
dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu
serupa menurut pandangan mereka?” Katakanlah, “Allah pencipta
segala sesuatu dan Dialah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa.”®

Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwa Allah Ta’ala

berfirman:

~~
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Katakanlah: “Apakah sama orang yang buta dengan orang yang dapat

melihat? Atau samakah kegelapan dengan cahaya? Atau, apakah mereka

menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah”. Secara alamiah tentulah orang buta

tidak dapat disamakan dengan orang kafir.*

10. Surat Ar-Ra’d ayat 19

0 AT I PR
51 el

S S S G st gk a8 A Sl e ) O T 28

z

“Apakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan
kepadamu (Nabi Muhammad) dari Tuhanmu adalah kebenaran sama
dengan orang yang buta? Hanya orang yang berakal sehat sajalah yang
dapat mengambil pelajaran.”*°

38 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),

him. 251.

3 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 7266.
40 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),

him. 252.
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Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwa Mukmin
adalah orang yang mengetahui bahwa al-Qur’an yang berisikan manhaj
adalah kitab suci yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya. Mukmin tidak
mungkin disamakan dengan kafir, yang dalam ayat ini disifati dengan

‘orang buta’. 4!

11. Surat Al-Israa’ ayat 72

S 4oty 5N 3 5 T 1 06
”Siapa yang buta (hatinya) di dunia ini, di akhirat pun dia pasti
buta dan lebih tersesat jalannya.”*?

Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwa hal ini sama
dengan seseorang yang memegang bukunya di tangan kanannya; Karena
buta wawasannya di dunia, menjadi buta di akhirat, dan selama dia seperti
itu, maka tidak ada keraguan bahwa dia berasal dari golongan kiri*.

Asy-Sya’rawi melanjutkan : Barangsiapa diberikan kitabnya di tangan
kanannya, lalu membacanya dan memamerkannya, maka ia tidak buta di
dunianya, melainkan ia melihat dan mengetahui, maka ia mendapat
petunjuk. menuju jalan Allah dan mengikutinya, maka inilah akhir hidupnya
dan inilah pahalanya. 4

Adapun barangsiapa yang diberi kitabnya dengan tangan Kiri, maka
dia buta di dunia ini, kebutaan bukan buta penglihatan. Karena kebutaan
penglihatan menghalangi alat penglihatan untuk dapat dilihat oleh orang-
orang munafik, dan orang-orang kafir di dunia ini mengetahui ratapan di

sekitar mereka. Mereka sadar akan materi kehidupan, namun wawasannya

4 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 7274.

42 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 289.

43 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 8684.

4 Ibid.
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kabur, sehingga tidak melihat kebaikan dan tidak terbimbing pada
kebenaran.*®

Asy-Sya’rawi telah mengatakan sebelumnya: Agar seseorang dapat
menempuh perjalanan hidup dengan petunjuk, maka ia harus mempunyai
penglihatan yang dapat digunakan untuk melihat materi, agar ia tidak
terbentur dengan sesuatu yang lebih kuat darinya dan binasa, atau dengan
sesuatu yang lebih lemah daripada dia dan membinasakan dia. Dan
penglihatan bagi orang mukmin dan orang kafir adalah salah satu karunia
ketuhanan bagi manusia. Namun selain penglihatan, ada anugerah lain yang
merupakan salah satu buah dari karunia ketuhanan yang hanya ada pada
orang beriman, yaitu wawasan. Wawasan tentang nilai-nilai yang diperoleh

seseorang dari jalan Tuhan yang dijalaninya, beriman dan mengikuti

petunjuknya. Sebagaimana firman Allah : >’w Holy el 5%'3?\ G 36 di
akhirat pun dia pasti buta dan lebih tersesat jalannya.

Jika kebutaannya di dunia adalah buta wawasan, maka kebutaannya
di akhirat adalah kebutaan penglihatan. Karena wawasan dibutuhkan
darinya hanya di dunia ini; Karena melaluinya akan diketahui kebaikan dari
keburukan, dan atas dasar itulah amalan akan dilakukan dan akhirat
bukanlah ladang amalan.*’

Oleh karena itu, buta di akhirat adalah buta penglihatan, sebagaimana

difirmankan Allah dalam ayat lain:

P

S &ian & 00 (655 38 (2581 [ as Vg P Y6 (ol i) 28
USRS R

Siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan tidak akan

celaka. Barang siapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka

4 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 8685.

4 |bid.

47 Ibid.
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sesungguhnya baginya kehidupan yang sempit. Kami akan
mengumpulkannya pada hari Kiamat dalam keadaan buta. (QS. Taha [20]:

é’«“ 1 43J& zoX o 08 1 ' «/‘wu ~o- aﬂ;)’-{'/
123-124) dan dalam ayat lain : 12§ WS35 Gie 1easds o aadl 53 akhdg

kami akan mengumpulkan mereka pada hari Kiamat dengan wajah
tersungkur, dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. (QS. Al-Israa [17]: 97)*

Namun, mungkin ada yang berkata: Ada ayat lain yang meneguhkan

penglihatan mereka di akhirat, seperti firman Allah Ta’ala G 13 13) ;;:—
b}i’;}i hingga apabila telah melihat apa yang diancamkan kepada

mereka.... (QS. Maryam [19]: 75) dan firman yang lain jthT f)}i}bﬁ‘f 51

2

B sa3lgh ré"‘ i35 dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka

mereka meyakini, bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya (QS. Al-Kahfi
[18]: 53)%°

Untuk menggabungkan ayat-ayat ini dan merekonsiliasinya, kami
katakan: Pada hari kiamat, orang-orang kafir akan mendapat dua keadaan di
bidang penglihatan: Yang pertama adalah ketika mereka bangkit dan
kengerian berkumpul, mereka akan menjadi buta, bisu, dan tuli, sehingga
kebingungan mereka semakin bertambah dan ketakutan mereka semakin
bertambah dimanapun mereka berada. Mereka berada dalam kesusahan
yang luar biasa ini, namun mereka tidak tahu apa yang sedang terjadi atau
di mana jalan keluarnya, dan mereka tidak mendengar sepatah kata pun dari
siapa pun, sehingga mereka berada dalam kesusahan dan kebingungan, tidak
mengetahui apa pun. Ini adalah kondisi kebutaan penglihatan mereka.*

Adapun yang kedua, yaitu penglihatan terjadi ketika terungkapnya
kebenaran Allah yang Maha Tinggi kepada orang-orang yang ada di

48 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 8685.

49 Ibid., hlm. 8686

%0 Ibid.
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dalamnya dan penutup yang menyelubungi diri-Nya terungkap. Di sini
orang-orang kafir menjadi tajam penglihatannya untuk melihat tempatnya
di Neraka.>

Di sini kita harus mencatat bahwa kata-kata dalam bahasanya

mungkin sama, tetapi konteksnya berbeda, sebagai contoh ayat :
Yoo 4fy ABT 51 3 525 ST 5ds 23 O g
Maka, kebutaan di dunia harus lebih sedikit daripada kebutaan di akhirat,
seperti yang Anda katakan: Ini lebih baik. Sebagai ganti kebaikan:
kejahatan. Namun jika kalian berkata: Ini lebih baik dari ini, maka kalian
lebih memilih yang pertama dalam hal sedekah dari pada yang kedua, maka:
Kata ‘baik’ dapat muncul sebagai gambaran, atau sebagai pilihan.>?
Diantaranya adalah sabda Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi Wasallam:
“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada mukmin

yang lemah, dan di dalam setiap kebaikan ada kebaikan.” (HR. Muslim)®3
Yang dimaksud dengan mukmin yang kuat adalah lebih banyak

amalnya. Maka kalimat s §;>,">3\ & 3¢+ bukanlah suatu gambaran,

melainkan suatu keutamaan atas kebutaan akhirat dibandingkan dengan
kebutaan dunia. Artinya di akhirat kebutaannya menjadi kebutaan yang
lebih parah.>*

12. Surat Al-Israa’ ayat 97

--/‘«° ~o- e/‘;‘“:,{',&'.o‘ ° _T-te] o8~ % 0o 1% of1% 8 o . 5:0)0 a7 J\L °0d o .,
A B3 A w83 (e sl B8 A Bl i 1ag I s A UG (g
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51 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 8686.

52 |bid.

%3 |bid., him. 8687

%4 |bid.
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”Siapa yang dianugerahi petunjuk oleh Allah (karena
kecenderungan dan pilihannya terhadap kebaikan) dialah yang
mendapat petunjuk. Siapa yang Dia sesatkan, engkau tidak akan
mendapatkan penolong-penolong bagi mereka selain Dia. Kami akan
mengumpulkan mereka pada hari Kiamat dengan wajah tersungkur,
dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Tempat kediaman mereka adalah
(neraka) Jahanam. Setiap kali nyala api Jahanam itu akan padam,
Kami tambah lagi nyalanya bagi mereka.””>®

Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwasannya beliau

menukil ayat lain yang mana Allah 7a’ala berfirman : V.@.w\.p éj; 2l

RS 619 ] \si52%.5 dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami

beri petunjuk tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada
petunjuk (QS. Al-Fushilat [41]: 17) Yaitu: Kami tunjukkan kepada mereka
jalan yang lurus, namun mereka lebih memilih kebutaan dan kesesatan dari
pada petunjuk. Maka Allah menahan pertolongan dan keberhasilan-Nya
dari mereka.>®

Asy-Sya’rawi kembali menjelaskan bahwa siapapun yang
merenungkan keadaan orang-orang Yyang tersiksa dalam keadaan
kebangkitan akan mendapati bahwa kebutaan adalah pada saat kebangkitan.
Ketika mereka bangkit dari kuburnya dalam keadaan buta untuk mencapai
kehinaan, kebingungan dan kegelisahan. Kemudian setelah itu mereka akan
kembali ke keseimbangan dan penglihatan mereka dikembalikan sehingga
mereka dapat melihat warna-warni siksaan yang mereka alami, dan
demikianlah Allah mengkombinasikan kehinaan atas mereka dalam kedua

keadaan tersebut: keadaan buta dan keadaan melihat. Oleh karena itu, Allah

- LTI ,@,e Qs A 0T 4 1% (2% i o w w[%% o - oh o 7
Ta ala berfirman: $u5 3330 8328 delbee Sle WaasSE ik 23 die 13 873

sungguh, kamu dahulu benar-benar lalai tentang (peristiwa) ini, maka

55 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 292.

% Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 8755.
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Kami singkapkan penutup matamu, sehingga penglihatanmu pada hari ini
sangat tajam. (QS. Qaf [50]: 22)°’

13. Surat Thaha ayat 125
s EX7 385 5 55s 4 05 J6

“Dia berkata, “Ya Tuhanku, mengapa Engkau mengumpulkan
aku dalam keadaan buta, padahal sungguh dahulu aku dapat
melihat?”®®

Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwa kata 65«3/\
sesuai dengan firman Allah Ta'ala 31 5531 3 385 A3 36 3 0K 353

BLM f}:'a/\j siapa yang buta (hatinya) di dunia ini, di akhirat pun dia pasti

buta dan lebih tersesat jalannya. Yang dimaksud dengan kebutaan adalah
kamu tidak melihat sesuatu yang kelihatan, dan boleh jadi ada sesuatu yang
kelihatan dan kamu tidak melihatnya dengan penglihatan, sehingga seolah-
olah kamu buta dan tidak melihat. Demikian pula orang yang berpaling dari
ayat-ayat tersebut dan tidak merenungkannya, ia buta dan tidak dapat

melihatnya.>®

Oleh karena itu, di akhirat Allah Ta ala berfirman: MLA\ ’% Vijf;.;j

é’ié &35 (z0h o 04 s P H
Bl LS5 wis te233 e . dan kami akan mengumpulkan mereka pada

hari Kiamat dengan wajah tersungkur, dalam keadaan buta, bisu, dan tuli.
(QS. Al-lsraa [17]: 97) Apabila orang-orang kafir dibangkitkan, mereka

akan ketakutan. Tentang kebangkitan yang mereka tolak dan menjadi

5 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-Yaum,
1991), cetakan 1, him. 8761.

58 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 320.

% Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 9438.
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terganggu, masing-masing berusaha mencari jalan keluar dan cara untuk
melarikan diri. Namun jauh dari itu,Tuhan telah merampas semua jalan
keluar pemahaman mereka. Dia menutup semua jalan menuju keselamatan
di wajah mereka. Dan seseorang menemukan jalannya sendiri dengan
matanya, jika dia buta, dia dapat memanggil seseorang untuk memegang
tangannya. Jika dia juga bisu, mungkin dia dapat mendengar seseorang
memanggilnya, memperingatkannya, dan membimbingnya, jika ia tuli, ia
tidak dapat mendengar?®°

Oleh karena itu, segala sarana keselamatan terhalang baginya, ia buta
dan tidak dapat melihat keselamatan sendiri, serta bisu dan tidak dapat
mencari pertolongan kepada siapa pun yang akan menyelamatkannya, ia
juga tuli dan tidak dapat mendengar siapa pun yang dengan sukarela
membimbing atau memperingatkannya.®!

Banyak orang yang skeptis terhadap ayat ini telah menemukan sesuatu

yang secara lahiriyah dapat ditiru dengan gaya Al-Qur'an, di mana dia

berkata di sini: &1 IS 1 &5 J6 Ya Tuhanku, mengapa Engkau

mengumpulkan aku dalam keadaan buta, dan ditempat lain dia berkata,

Wsaalsd 351 Tpdad AT 554,541 1555 dan orang-orang yang berdosa melihat

neraka, maka mereka meyakini, bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya .
(QS. Al-Kahfi [18]: 53) Jadi dia mengingkari penglihatan mereka dalam
sebuah ayat, dan dia menegaskannya kepada mereka di ayat lain.5?

Yang luput dari perhatian para pemikir ini adalah setelah
dibangkitkan, manusia melewati beberapa tahapan: ketika dikumpulkan dari
kuburnya, mereka akan menjadi buta sehingga tidak dibimbing ke jalan

keselamatan. Tapi kemudian Tuhan dengan susah payah menunjukkan

0 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 9438.

®1 Ibid.

62 |bid.
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kepada mereka hal terakhir yang akan membuat mereka disiksa oleh
Neraka.5

Asy-Sya’rawi melanjutkan dan inilah yang menimpa mereka sebagai
balasan atas perbuatan mereka, karena mereka buta, tuli, dan bisu di dunia
ini. Ketika Rasulullah menyeru mereka kepada Allah, mereka menutup
telinga dan menutup diri dengan pakaian.®

14. Surat Al-Hajj ayat 46

-~ P

Y6 s orang 081 51 T G3laxs L3l A 058 o5V 3 150 26
S3al 3 o Ssldh ek oS sy a5

“Tidakkah mereka berjalan di bumi sehingga hati mereka dapat
memahami atau telinga mereka dapat mendengar? Sesungguhnya
bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang berada
dalam dada.”®®

Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwasannya
kebutaan penglihatan itu perkara yang mudah jika diibaratkan dengan
kebutaan hati. Karena jika seseorang kehilangan penglihatannya, maka ia
dapat mendengar, menggunakan akalnya, dan mendapat petunjuk. Dan apa
yang tidak dilihatnya dengan mata kepalanya sendiri dapat diceritakan
kepadanya oleh orang lain, dan digambarkan kepadanya dengan tepat
seolah-olah ia dapat melihatnya. Tapi apa yang harus dilakukan jika hati
buta tapi mata bisa melihat?®

Asy-Sya’rawi melanjutkan jika kebutaan penglihatan ada alternatif
dan kompensasinya, lalu apa alternatif kebutaan hati? Orang buta itu

berusaha mencari jalannya, dan jika ia tidak mampu, ia akan berkata

63 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 9438.

6 1bid., hlm. 9439

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 337.

® Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 9863.
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kepadamu: “Pegang tanganku”. Adapun orang yang buta hatinya, apa yang

harus ia lakukan?®’

Oleh karena itu, kami katakan kepada mereka yang mengabaikan hal

yang jelas dan prinsip yang stabil, dia buta hatinya. Artinya: itu

mengaburkan hatinya, sehingga dia tidak menyadari apa pun.%®

15. Surat An-Nur ayat 61

SR uﬂﬂ‘é’%@}@‘“& a2 P
SR FICTHSUR LT R R RO O URRY L
a5l a3 ST wopt 51 aSete op 51 2Ll o 2y
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°

“Tidak ada halangan bagi orang buta, orang pincang, orang
sakit, dan dirimu untuk makan (bersama-sama mereka) di rumahmu,
di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-
saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang
perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di
rumah saudara-saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara-
saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang
perempuan, (di rumah) yang kamu miliki kuncinya, atau (di rumah)
kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagimu untuk makan bersama-
sama mereka atau sendiri-sendiri. Apabila kamu memasuki rumah-
rumah itu, hendaklah kamu memberi salam (kepada penghuninya,
yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri dengan salam
yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah. Demikianlah Allah
menjelaskan ayat-ayat(-Nya) kepadamu agar kamu mengerti.””%®

67 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 9863.

%8 1bid.

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),

him. 358.
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Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwa orang buta
kesulitan untuk makan bersama orang banyak, karena ia tidak melihat
makanannya, mungkin saja ia mengambil makanan yang rasanya biasa dan
meninggalkan yang enak. Orang pincang butuh tempat khusus agar dapat
duduk nyaman, mungkin susah baginya untuk makan bersama orang lain.
Orang sakit akan menggerutu makan dengan orang lain, karena ia tidak bisa
makan sembarangan, maka Allah Subhanahu Wa Ta’ala mengangkat bagi
hambanya halangan ini dengan, tidak ada halangan bagi kamu makan
bersama-sama mereka atau sendirian. (QS. An-Nur [24]: 61)™

Maknanya, lebih baik jika kamu makan bersama, karena Allah
Subhanahu Wa Ta’ala hendak mewujudkan sifat saling melengkapi dalam
satu sisi bukan dalam bidang eksternal. Contohnya, jika kamu melihat
pemuda yang kemudian kamu memperlakukannya secara khusus mungkin
kamu menyakiti perasaannya, tapi bila kamu memperlakukannya seperti
manusia lain dia pun akan senang. Walaupun ada juga orang yang
mengeluh saat diciptakan Allah dalam keadaan cacat dalam wujud dia tidak
rela atas takdir yang menimpanya.’*

Untuk itu di pedesaan kita sering mendengar dari penduduk kampung
perkataan: "Yang membantu orang buta berarti melihat.” Mengapa?
Karena orang buta ridha dengan cobaan, hingga dia bergaul dengan orang
lain dan menyadari keadaannya. Dia tidak segan-segan meminta bantuan
kepada orang di sekitarnya, maka terlihat masyarakat berebut untuk
membantu dan memegang tangannya. Jika kamu melihat orang yang hilang
matanya, maka Allah akan memberikannya seribu mata. Adapun yang
tidak rela saat kehilangan penglihatannya, lalu menggunakan kaca mata
hitam untuk menyembunyikan kekurangannya. dia akan mendapatkan

kesusahan dan tidak seorang pun membantunya.”?

0 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 10337.

1 Ibid.

2 |bid.
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Asy-Sya’rawi juga menjelaskan seolah-olah Allah Subhanahu Wa
Ta’ala menghendaki bagi orang yang menderita suatu penyakit dan cacat
fisik untuk bergaul dengan masyarakat, bukan dia mengambil jarak dengan
mereka, bukan pula masyarakat menjauhi dia. Untuk itu Allah melanjutkan
penggalan ayat ini: Tidak halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi
orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dengan: tidak (pula) bagi
dirimu sendiri. Maksudnya mereka 100% sama sepertimu, maka tidak ada
halangan di antara kamu untuk melakukan sesuatu. Seperti, makan

bersama mereka di rumah kamu.”®

16. Surat Al-Furgan ayat 73
Bsss U wile 2§ a5 <ab 1385 1 el

“Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat-
ayat Tuhan mereka tidak bersikap sebagai orang-orang yang tuli dan
buta.”’*

Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwa ketika
Ibadurrahman diperingatkan dengan tanda-tanda Allah mereka tidak
menghadapinya sebagai orang tuli dan buta, tetapi mereka bersujud akibat
mendengarkan dan melihat keagungan kalam Allah™

17. Surat An-Naml ayat 66
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” Bahkan, pengetahuan mereka tentang akhirat akan diperoleh
kemudian. Bahkan, mereka ragu-ragu tentang (akhirat) itu. Bahkan,
mereka buta tentang itu.”

8 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 10338.

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 366.

> Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 10521.

6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 383.
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Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwa semua

manusia telah diajak untuk beriman kepada Allah dan hari kiamat. Ajakan

itu sendiri telah didukung dengan bukti yang menguatkan. &L@M :Jw &) r‘“ e
malahan mereka ragu-ragu tentang (akhirat) itu. Kenapa? Karena ri ke

034% g lebih-lebih lagi mereka buta darinya. Karena buta mata hati dan

tidak mengikuti petunjuk. Sekiranya dibukakan mata dan hati mereka,
mereka mereka akan mengimaninya. Karena sesungguhnya bukanlah mat
aitu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam dada. (QS. Al-
Hajj [22]: 46)""

Asy-Sya’rawi juga menerangkan bahwa ada sesuatu yang dapat
disaksikan tapi mereka melupakan dan pura-pura lupa. Mereka mengetahui
bahwa kebangkitan itu benar-benar ada, tapi mereka sengaja membutakan

diri.’®
Dan makna O3% adalah bentuk jamak dari orang-rang yang

wawasannya dibutakan terhadap tanda-tanda Hari Kebangkitan yang jelas.”

18. Surat Al-Qashash ayat 66
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“Maka, tertutuplah bagi mereka segala macam alasan pada hari
itu. Oleh karena itu, mereka tidak saling bertanya.”®

Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini1 bahwa (;4.4.& Elant

_feo i -
YY) maka gelaplah bagi mereka segala macam alasan pada hari itu.

" Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 10836.

8 |bid.

9 Ibid.

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 393.
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Maknanya, hilang sudah alasan, sirna sudah argumentasi, mereka telah buta
hingga tidak dapat melihat.

19. Surat Ar-Rum ayat 53
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”Engkau bukanlah pemberi petunjuk bagi orang-orang yang
buta (mata hatinya) dari kesesatannya. Engkau tidak dapat menjadikan
(seorang pun) mendengar, kecuali orang yang beriman pada ayat-ayat
Kami dan mereka berserah diri.”82

Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwasannya
menunjukan jalan dan rambu tidak dapat diberikan kepada orang buta yang
tidak mau dikasih tahu, dan tidak mau meminta tolong kepada orang yang
bisa melihat. Kalau mau minta tolong niscaya dia dapat melihat melalui
penglihatan orang lain.

20. Surat Fathir ayat 19
sy ARV s g
“Tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat.”8*
Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwasannya buta
dan melihat adalah sifat yang terkadang ada pada manusia. Hari ini ia
melihat, bisa jadi besok ia buta atau sebaliknya. Orang yang bodoh hari
ini boleh jadi sebulan kemudian berilmu karena kesungguhannya.
Demikian juga dengan beriman dan kafir atau sebaliknya. Boleh jadi

salah satu dari sifat yang bertolak belakang itu terdapat dalam sifat

seseorang. Inilah yang hendak dijelaskan Allah dalam ayat ini, bahwa dua

8 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 10989.

82 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 410.

8 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 11527.

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 437.
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hal yang bertentangan tidak akan bertemu dalam diri seseorang. Dua hal
yang saling bertolak belakang itu tidak pula sama.®®

Seorang yang buta berarti ia tidak dapat melihat sesuatu, sedangkan
yang dapat melihat maka dia mampu untuk mengetahui sesuatu dengan
penglihatannya. Orang yang buta mestilah ditemani untuk menuntun
dirinya, sedangkan orang yang dapat melihat, maka dia dapat menuntun
dirinya sendiri ke arah yang ia sukai.®

Melihat dan buta merupakan sifat yang terdapat pada indra manusia,
namun di balik itu terdapat makna tersirat yaitu berilmu dan dungu. Orang
yang berilmu selalu disamakan dengan orang yang mampu untuk melihat,
sedangkan orang yang bodoh disamakan dengan orang yang buta.
Demikianlah dalam hidup ini kita menjumpai gerakan terbagi kepada dua
bentuk. Ada yang gerakan yang dapat di indra seperti makan, minum,
menanam dan mengetam. Akan tetapi ada juga gerakan yang bersifat
maknawi atau abstrak seperti iman, kejujuran, tanggung jawab, keadilan
dan rahmat.®’

Jika gerakan yang nyata saja perlu cahaya yang menerangi agar
orang yang bergerak itu tidak celaka, maka gerakan yang abstrak tentu
lebih perlu untuk mendapat penerangan. Cahaya yang menerangi tersebut
adalah pedoman agama. “Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya
dari Allah, dan kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah
menunjuki orang-orang yang mengikuti keridaan-Nya ke jalan
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-
orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan
seizin-Nya, dan menunjuki mereka kejalan yang lurus.” (QS. Al-Maidah
[5]: 15-16) Jika matahari adalah cahaya bagi yang nyata, maka al-Qur’an

adalah penerang bagi yang abstrak.%

8 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 12478.

% Ibid.

87 Ibid

8 Ibid.
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Setelah itu Asy-Sya’rawi melanjutkan penjelasannya dalam tafsir
ayat ini bahwasannya setelah Allah menjelaskan bahwa tidaklah sama

antara yang buta dengan yang melihat, maka Allah Subhanahu Wa Taala

menjelaskan perbedaan antara gelap dan terang jyl\ ﬁj A ‘93 dan

tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya. Hati manusia dapat menjadi
gelap dan buta, sebagaimana yang dijelaskan dalam firman-Nya: Karena
sesungguhnya bukanlah mata itli yang buta, tetapi yang buta, ialah hati
yang di dalam dada. (QS al-Hajj [22]: 46). Boleh jadi seseorang melek
matanya, tapi buta mata hatinya. Sebaliknya orang yang buta mata
kepalanya, tapi melek hati nuraninya. Jadi, melihat di sini lebih kepada
pengertian maknawiyah daripada lughawiyah. Orang yang melek
sebenarya adalah orang yang mampu membedakan antara yang hak dan
batil.8°

21. Surat Ghafir (Al-Mu’min) ayat 58
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”Tidak sama orang buta dengan orang melihat. Tidak (sama)
pula orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan dengan
orang-orang yang berbuat keburukan. Sedikit sekali kamu mengambil
pelajaran.”®

Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwasannya benar,
tidak akan sama orang yang meremehkan ayat-ayat Allah dengan orang
yang merenungi dan memikirkannya serta menyimpulkan sehingga
mendapat petunjuk darinya. Orang yang malas berpikir Kritis bagaikan

orang buta. Bagaimana manusia dapat lupa untuk mengambil kesimpulan

8 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 12479.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 473.
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dari penciptaan langit dan bumi akan keberadaan Allah, kekuasaan dan
kebijaksanaan-Nya.®!

Sebagaimana tidak akan pernah sama yang buta dan melihat, begitu
juga tidak akan pernah sama orang yang beriman dan beramal saleh dengan

yang berbuat jahat. Hal ini merupakan satu wujud dari wujud keadilannya.

53835 G S sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.®2

22. Surat Al-Fushilat ayat 17
G ozl CIdal A 22505 ol o A 15an 220 55 Gl
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”Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri

petunjuk tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada

petunjuk, maka mereka disambar petir azab yang menghinakan
disebabkan apa yang telah mereka kerjakan.”%

Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwas hidayah yang
disampaikan kepada kaum Tsamud ini adalah hidayah dilalah

(petunjuk/arahan). Sayangnya semua arahan ini mereka sikapi dengan :

@b Je A& 526 petunjuk tetapi mereka lebih menyukai buta

(kesesatan) dari petunjuk itu. Maksudnya adalah bahwa mereka lebih
memilih untuk tidak melakukan kebaikan, menolak mentah-mentah segala
bimbingan yang diberikan dan lebih memilih untuk tidak terikat dengan
tanggung jawab syariat.%*

Asy-Sya’rawi juga melanjutkan inilah salah satu faktor utama

mengapa mereka akhirnya menyembah patung yang mereka buat sendiri.

1 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 13414,

% bid.

9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 478.

% Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 13529.
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Ini dikarenakan mereka ingin bebas, berbuat sesuka hati mereka tanpa ada
yang mereka rasakan sebagai beban.®®

23. Surat Al-Fushilat ayat 44
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”Seandainya Kami menjadikannya (Al-Qur’an) bacaan dalam
bahasa selain Arab, niscaya mereka akan mengatakan, “Mengapa
ayat-ayatnya tidak dijelaskan (dengan bahasa yang kami pahami)?”
Apakah patut (Al-Qur’an) dalam bahasa selain bahasa Arab,
sedangkan (rasul adalah) orang Arab? Katakanlah (Nabi Muhammad),
“Al-Qur’an adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang
beriman, sedangkan orang-orang yang tidak beriman, pada telinga
mereka ada penyumbat dan mereka buta terhadapnya (Al-Qur’an).
Mereka itu (seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat yang
jauh.”%

Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwasannya 333

A reml-c sedang al-Qur’an itu suatu kegelapan bagi mereka. Y aitu seakan

mereka tidak mampu melihat kebenaran al-Qur’an, selalu dalam kondisi
membingungkan dan tidak akan pernah mengetahui arah yang harus
dilaluinya®

Asy-Sya’rawi juga menjelaskan dari keterangan ayat diatas kita
mendapatkan pemahaman baru bahwa walaupun al-Qur’an itu satu saja
tetapi memiliki reaksi yang beragam disesuaikan dengan niat orang yang
menghadapinya. Bila yang mendengar al-Qur’an adalah orang yang

mendalam kesadarannya dan memiliki jiwa yang bersih dan terkonsentrasi,

% Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 13529.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 481.

% Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 13637.
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maka al-Qur’an akan menjadi hidayah dan obat bagi dirinya. Sebaliknya
jika yang mendengar adalah orang-orang yang berjiwa sombong dan angkuh
serta merendahkan agama, maka al-Qur’an itu bagaikan kegelapan baginya.
Tentu kita tahu bahwa orang yang berada dalam kegelapan tidak akan

pernah mengetahui arah yang harus dilaluinya.®®

24. Surat Az-Zukhruf ayat 40
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”Maka apakah engkau (Nabi Muhammad) dapat menjadikan
orang-orang yang tuli bisa mendengar (kebenaran) atau (dapatkah)
engkau memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta (hatinya)
dan kepada orang yang tetap dalam kesesatan yang nyata?”’%

Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwasannya dia
menggambarkan mereka sebagai tuli dan buta, meskipun sebenarnya
mereka melihat dan mendengar. Mendengar kebenaran dan tidak
mengikutinya, dan melihat jalan yang lurus dan tidak mengikutinya.
Sehingga dia menjadi seperti orang tuli yang tidak mendengar, dan seperti

orang buta yang tidak melihat.1%

Allah berfirman di ayat lain ;g &3l 238 2505 jua¥) aa8 ¥ @6
jSfai\ & Karena sesungguhnya bukanlah mata itli yang buta, tetapi yang

buta, ialah hati yang di dalam dada. (QS al-Hajj [22]: 46). Oleh karena itu,
Mereka cenderung keras kepala dan sombong dalam menerima

kebenaran.1%!

% Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 13637.

9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 492.

100 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 13895.

101 |bid.
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25. Surat Muhammad ayat 23
el L5fs 22850 1 245 5 &igij'i

”Mereka itulah orang-orang yang dilaknat oleh Allah. Lalu, Dia
menulikan (pendengaran) dan membutakan penglihatan mereka’1%?

0o 2 - -

Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwasannya V‘@“"‘”

p?jLiaS \; Ini adalah konsekuensi alami dari siapa saja yang Allah

mengutuk mereka untuk tuli telinga mereka dari mendengar kebenaran dan
membutakan mata mereka dari melihat ayat-ayat sehingga mereka tidak
merenungkannya.'%®

Asy-Sya’rawi melanjutkan bahwasannya mereka mendengar dan
melihat, tetapi mereka hanya mendengar kejahatan, dan mereka tidak
melihat apa pun kecuali kepalsuan karena Allah telah menahan mereka dari
semua yang baik, dan Dia telah membuka pintu bagi mereka untuk semua
kejahatan sebagai pahala dan kesepakatan. Karena mereka menutup hati
mereka terhadap kebenaran dan mencintai kepalsuan, jadi Dia membantu

mereka.%*

26. Surat ‘Abasa ayat 2

”Karena seorang tunanetra (Abdullah bin Ummi Maktum) telah
datang kepadanya.”%

Asy-Sya’rawi menjelaskan dalam tafsir ayat ini bahwasannya yang
dimaksud dalam ayat ini adalah Ummi Maktum, Allah malah menyebutkan

status diri Ummi Maktum sebagai orang buta atau a 'maa. Padahal status ini

102 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 509.

108 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Mesir: Dar Akhbar al-
Yaum, 1991), cetakan 1, him. 14337.

104 1hid.

105 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit Al-Fatih, 2016),
him. 585.
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dapat saja mencederai pemiliknya. Begitulah al-Qur’an ingin melukiskan
peristiwa itu dengan sempurna, seakan ia berkata: “Lihat buta yang datang
kepadamu dengan berjalan begitu kencangnya, hampir berlari, hanya karena
ingin menerima pesan-pesan kebaikan dari langit atau ingin menuntut ilmu.
Padahal orang buta itu tidak dapat berjalan kencang. Berjalan ini merupakan
bukti cinta ilmu dan cinta kebaikan.1%®

Buta berjalan kencang, dan dia takut. Al-Qur’an tidak menerangkan
takut dari apa dan siapa Ummi Maktum ini. Tujuannya agar otak pembaca
bekerja dengan cerdas. Apakah dia takut dari terjatuh ke dalam lobang,
karena dia buta? Atau takut terbentur tembok, atau takut dari para musuh
Islam yang mengintimidasi dan merongrong muslim lemah, atau takut di
atas itu semua; yaitu takut kepada Allah. Kata yakhsya atau takut ini dapat
dipahami dengan semua pengertian itu. %’

Posisi Ummi Maktum yang begitu semangat untuk belajar Islam, dan
memiliki semua potensi kebaikan, siap menerima segala perintah,
membuatnya dapat saja menanti kedatangan Nabi atau ditunda pertemuan
dengannya, untuk mendahulukan pertemuan dengan pemimpin kaum
kafir,108

Rupanya ini salah dan tidak baik. Nabi telah tersalah karena
mengambil jalan susah dan berliku menghadap orang kafir dengan
meninggalkan jalan mudah, yakni bertemu dengan Ummi Maktum yang
buta. Misi Nabi yang mulia adalah terwujudnya Islam sebagai agama bagi
warga Mekah. Tapi ini dikoreksi Allah. Karena kamu akan kecewa jika
memiliki misi seperti itu. Tidak ada yang salah dalam misi ini, tapi harus
dipahami bahwa Islam tidak memerlukan mereka, tapi mereka yang

memerlukan Islam.1%°

106 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Juz ‘Amma, (Mesir: Dar al-Rayah, 2007),
him. 108

107 1hid.

108 1hid.

109 1hid.



